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BAB V 

SIMPULAN 

 

Kita telah melihat fenomena masyarakat tontonan ala Debord dari berbagai 

sisi. Pada mulanya, tulisan ini terkesan condong kepada sisi negatif dari fenomena 

tersebut. Akan tetapi, semakin fenomena itu ditelaah, semakin banyak pula sisi 

positif yang dapat kita temukan. Masyarakat tontonan, sebagai bagian dari 

fenomena kultural era Posmodern, bersifat multi-faceted. Setiap kesimpulan yang 

kita temukan akan selalu membawa kita pada pertanyaan atau kemungkinan-

kemungkinan baru nan tak terbatas. Besarnya kekuatan industri, kepentingan-

kepentingan politik-sosial-(terutama) ekonomi, dan pengolahan baru atas ruang 

dan waktu melalui teknologi informasi dan komunikasi di satu sisi tampak 

membatasi, bahkan mencerabut otonomi individu serta memenuhi realitas dengan 

kedangkalan. Akan tetapi, persis di saat yang bersamaan, kompleksitas berbagai 

faktor tersebut sebetulnya memberikan peluang bagi manusia untuk melampaui 

dirinya dan meraup lebih banyak makna dari masifnya ketimpangan yang 

dihasilkan oleh fenomena itu. Dari sini kita bisa melihat bahwa dalam era 

Posmodern, pada dasarnya kerangka berpikir biner yang memaksa kita untuk 

menyelesaikan suatu persoalan dari satu perspektif saja tak lagi relevan. 

Fenomena masyarakat tontonan adalah fenomena yang terdiri atas jalin-jejal 

berbagai persoalan, faktor, dan aktor. Semuanya saling menindih satu sama lain 

dengan pesan yang berbeda-beda. Karena kompleksitasnya ini, fenomena 
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masyarakat tontonan tidak bisa dibaca dan dipecahkan hanya melalui satu sudut 

pandang.  

Diri individu, sebagai bagian dari gerakan masyarakat tontonan, turut 

membawa karakteristik tersebut. Diri tidak bisa lagi diarahkan dan dihayati hanya 

dari satu dimensi. Dimensi yang banyak dibahas dalam fenomena masyarakat 

tontonan khususnya adalah kebebasan individu. Dalam masyarakat tontonan, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Debord dan Rorty, individu cenderung 

bergerak mengikuti arus massa sehingga diri itu sendiri dalam proses pengukuhan 

identitasnya menjadi diri yang konsumtif. Diri yang melulu demikian pada 

kenyataannya malah memperburuk kekacauan yang ada. Akan tetapi, begitu juga 

sebaliknya. Diri yang terlampau rigid pun memiliki potensi destruktif yang besar. 

Oleh sebab itu, penulis melihat bahwa cara terbaik untuk membaca dan menyikapi 

diri dan keseharian adalah dengan membangkitkan kembali daya reflektif yang 

mengutamakan keseimbangan yang holistik. 

Mengutamakan keseimbangan yang holistik adalah wujud kehidupan yang 

baik. Mengapa pembahasan kehidupan yang baik menjadi penting dalam tulisan 

ini? Ini dikarenakan masyarakat tontonan dalam kerangka waktu saat ini telah 

memperlihatkan gejala-gejala runtuhnya wujud kehidupan yang baik. Sekalipun 

fenomena masyarakat tontonan dapat ditinjau dari banyak perspektif berbeda, 

fenomena tersebut pada dasarnya memperlihatkan bahwa dalam dirinya sendiri, 

terjadi banyak ketimpangan yang tidak hanya mengorbankan manusia sebagai 

bagian dari masyarakat, tapi juga manusia sebagai individu yang memiliki 

tanggungjawab untuk menentukan dan membentuk kehidupannya sendiri.  
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Lalu, bagaimana kehidupan yang baik tersebut dapat dicapai oleh masyarakat 

tontonan kontemporer? Berbagai jalan seperti memperlambat waktu atau rutinitas, 

bersentuhan langsung dengan seni dan literatur, hingga beragama secara 

proporsional telah dibahas pada bagian-bagian sebelumnya dan semuanya oleh 

penulis dianggap tidak cukup efektif dalam membantu manusia mewujudkan 

kehidupan yang sungguh baik. Kehidupan yang baik, yang berarti juga 

keseimbangan yang holistik, harus dimulai dari daya reflektif yang dimiliki oleh 

manusia. Pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana manusia bisa 

membangunkan daya reflektif tersebut? Karena pada kenyataannya, sekalipun kita 

memilikinya, kita tidak mampu menyadari maupun mengoptimalkan fungsinya. 

Yang persis menjadi persoalan bagi jalan-jalan menuju kehidupan yang baik 

tersebut adalah bahwa daya reflektif diandaikan telah berfungsi dengan baik 

terlebih dahulu. Padahal, salah satu karakteristik masyarakat tontonan, 

sebagaimana yang telah kita telaah sebelumnya, adalah tidak berfungsinya daya 

reflektif tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa bahwa pada akhirnya, yang 

dapat membangunkan kesadaran reflektif masyarakat tontonan adalah situasi 

batas. Situasi ketika manusia merasa tak lagi berdaya, tak punya lagi kekuatan 

untuk merubah situasi yang dijalaninya. Situasi semacam itu adalah situasi yang 

pasti akan dijumpai oleh setiap manusia, pada tahapan hidup apapun, dengan 

intensitas yang berbeda-beda. Situasi ini adalah situasi yang secara gamblang 

memberi tahu manusia akan adanya suatu kesalahan yang membutuhkan 

perubahan dari diri sang subjek yang mengalami. Dari situ, subjek akan dipaksa 

untuk melihat permasalahan yang dialaminya tersebut dari perspektif yang 
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berbeda, atau bahkan dari perspektif yang lebih luas. Ini adalah awal dari 

masuknya subjek ke dalam pemahaman yang lebih holistik atas realitas.  

Lalu, apa atribut atau elemen kedirian yang memampukan manusia untuk 

mencapai kesadaran reflektif tersebut? Aristoteles dan Kant mengusung rasio dan 

otonomi sebagai jawabannya. Akan tetapi, di bagian berikutnya, penulis 

menemukan bahwa rasio dan otonomi semata tidak cukup holistik. Diri atau pusat 

manusia tidaklah tunggal, karena seperti realitas, ia terdiri atas banyak interaksi 

dengan hal-hal di luar dirinya maupun di dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu, 

dibutuhkan atribut atau elemen yang mampu mengakomodasi dan 

merepresentasikan kompleksitas diri manusia sebagai bagian dari realitas tersebut. 

Dan atribut itu, didukung oleh pemikiran Capra, adalah kesadaran total, yang 

meliputi seluruh lokus diri manusia – baik yang material maupun yang 

immaterial. Bentuk kesadaran ini mengandaikan setiap elemen dalam diri manusia 

saling berinteraksi dan berevolusi dalam rangka menangkap dan menyikapi 

realitas; dalam rangka memperjelas dan membentuk keputusan-keputusan 

manusia. Seluruh elemen kedirian tersebut tidak pernah lenyap. Mereka selalu 

ada. Sayangnya, memang pada kenyataannya, kesadaran total tersebut tidak 

pernah bisa berfungsi secara optimal dikarenakan banyaknya pengalihan yang 

diciptakan dan ditawarkan oleh masyarakat tontonan itu sendiri. Akan tetapi, 

kembali lagi kepada apa yang telah dikatakan oleh penulis sebelumnya, kita tidak 

perlu terlampau khawatir akan pengalihan tersebut. Dikarenakan pesan antara satu 

sama lainnya bisa menjadi amat berbeda, bahkan mengkontradiksi keberadaan 

satu sama lain, pengalihan-pengalihan itu dengan sendirinya akan berbenturan 

satu sama lain hingga meledakkan banyak ketimpangan. Ketimpangan yang dari 



237 

 

waktu ke waktu kian banyak inilah yang mau tidak mau, kian menggebrak 

kesadaran manusia.   
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